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Lampiran 1. Hasil Determinasi 
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Lampiran 2. Dokumentasi Proses Pembuatan Simplisia Umbi Bawang Dayak 

(Eleutherine bulbosa (Urb.) Mill) 

No. Gambar Keterangan 

1. 

 

Pengumpulan bahan umbi 

Bawang Dayak (Eleutherine 

bulbosa (Urb.) Mill) 

2. 

 

Penimbangan bahan 

3. 

 

Pencucian bahan 

4. 

 

Perajangan bahan 

5. 

 

Pengeringan bahan 

6. 

 

Pengayakan bahan 



65 

 

 
 

Lampiran 3. Perhitungan Rendemen Simplisia Umbi Bawang Dayak (Eleutherine 

bulbosa (Urb.) Mill) 

Perhitungan Rendemen Simplisia Umbi Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa 

(Urb.) Mill) 

% Rendemen = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐵𝑎ℎ𝑎𝑛 𝐴𝑤𝑎𝑙
 x 100% 

= 
991

3000
 x 100% 

= 3,027 % 
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Lampiran 4. Dokumentasi Proses Pembuatan Ekstrak N-Heksana dan Etanol 96% 

Umbi Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa (Urb.) Mill) Metode 

Maserasi 

No. Gambar Keterangan 

 

 

1. 

 

 

Penimbangan simplisia umbi Bawang Dayak 

(Eleutherine bulbosa (Urb.) Mill) seberat 

100 gram 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

Proses ekstraksi serbuk simplisia umbi 

Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa 

(Urb.) Mill) dengan pelarut n-heksana 

dan etanol 96% menggunakan          metode 

maserasi dengan volume larutan 

sebanyak 300 mL 
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3. 

 

Proses penyaringan menggunakan 

kertas  saring 

 

 
 

4. 

 

 
Proses pemisahan pelarut dengan senyawa 

menggunakan rotary evaporator dengan 

suhu 50°C 

 

 

 

 

 

5. 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

Pengentalan ekstrak menggunakan 

waterbath pada suhu 50°C 
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Lampiran 5. Dokumentasi Proses Pembuatan Ekstrak N-Heksana dan Etanol 96% 

Umbi Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa (Urb.) Mill) Metode 

Sokletasi 

No. Gambar Keterangan 

 

 

1. 

 

 

 

Penimbangan simplisia umbi Bawang Dayak 

(Eleutherine bulbosa (Urb.) Mill) seberat 100 gram 

 

2. 

 

 

Pembuatan bundelan sokletasi 

 

 

 

 

 

3.  

 

 

 

 

Proses ekstraksi simplisia umbi Bawang Dayak 

(Eleutherine bulbosa (Urb.) Mill) dengan 

pelarut n-heksana dan etanol 96% menggunakan          

metode sokletasi dengan volume larutan 

sebanyak 500 mL 
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4. 

 

 
Proses pemisahan pelarut dengan senyawa 

menggunakan rotary evaporator dengan 

suhu 50°C 

 

 

 

 

 

5.  
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

Pengentalan ekstrak menggunakan 

waterbath pada suhu 50°C 
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Lampiran 6. Perhitungan Rendemen Ekstrak N-Heksana dan Etanol 96% Umbi 

Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa (Urb.) Mill) 

(1) Perhitungan Rendemen Ekstrak N-Heksana Umbi Bawang Dayak 

(Eleutherine bulbosa (Urb.) Mill) Metode Maserasi 

% Rendemen = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖
 x 100% 

= 
0,5286

100
 x 100% 

= 0,5286 % 

(2) Perhitungan Rendemen Ekstrak N-Heksana Umbi Bawang Dayak 

(Eleutherine bulbosa (Urb.) Mill) Metode Sokletasi 

% Rendemen = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖
 x 100% 

= 
1,0973

100
 x 100% 

= 1,0973 % 

(3) Perhitungan Rendemen Ekstrak Etanol 96% Umbi Bawang Dayak 

(Eleutherine bulbosa (Urb.) Mill) Metode Maserasi 

% Rendemen = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖
 x 100% 

= 
6,8921

100
 x 100% 

= 6,8921 % 

(4) Perhitungan Rendemen Ekstrak Etanol 96% Umbi Bawang Dayak 

(Eleutherine bulbosa (Urb.) Mill) Metode Sokletasi 

% Rendemen = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖
 x 100% 

= 
6,1914

100
 x 100% 

= 6,1914 % 
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Lampiran 7. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak N-Heksana Umbi Bawang Dayak 

(Eleutherine bulbosa (Urb.) Mill) Metode Maserasi 

No.  Uji Skrining 

Fitokimia 

Gambar  Hasil  Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alkaloid 

 

 

Kiri : blanko 

Kanan : sampel + 

pereaksi Wagner 

Tidak terbentuk 

endapan coklat 

Negatif (-) 

mengandung 

alkaloid 

 

Kiri : blanko 

Kanan : sampel + 

pereaksi Dragendorff 

Tidak terbentuk 

endapan coklat 

jingga 

Negatif (-) 

mengandung 

alkaloid 

 

Kiri : blanko 

Kanan : sampel + 

pereaksi Mayer 

Tidak terbentuk 

endapan putih 

Negatif (-) 

mengandung 

alkaloid 
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2. Fenol 

 

Kiri : blanko 

Kanan : sampel + 

FeCl3 1% 

Larutan 

berwarna 

hijau/hijau 

kebiruan 

Positif (+) 

mengandung 

fenol 

3. Flavonoid  

 

Kiri : blanko 

Kanan : sampel + 

serbuk Mg + HCl 

pekat + Amil alkohol 

Larutan 

berwarna kuning 

Positif (+) 

mengandung 

flavonoid 

4. Kuinon  

 

Kiri : blanko 

Kanan : sampel + 

NaOH + HCl 2N 

Larutan 

berwarna kuning 

kecoklatan 

Negatif (-) 

mengandung 

kuinon 

5. Saponin  

 

Tidak terbentuk 

buih 

Negatif (-) 

mengandung 

saponin 
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Kiri : blanko 

Kanan : sampel + air 

panas 

6. Steroid/Terpenoid  

 

Kiri : sampel + 

pereaksi Liebarmann 

Burchard 

Kanan : blanko 

Larutan 

berwarna merah 

kecoklatan 

Positif (+) 

mengandung 

terpenoid 

7. Tanin  

 

Kiri : blanko 

Kanan : sampel + 

gelatin 1% + NaCl 

Tidak terbentuk 

endapan 

Negatif (-) 

mengandung 

tanin 
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Lampiran 8. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak N-Heksana Umbi Bawang Dayak 

(Eleutherine bulbosa (Urb.) Mill) Metode Sokletasi 

No.  Uji Skrining 

Fitokimia 

Gambar  Hasil  Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alkaloid 

 

 

Kiri : blanko 

Kanan : sampel + 

pereaksi Wagner 

Tidak terbentuk 

endapan coklat 

Negatif (-) 

mengandung 

alkaloid 

 

Kiri : blanko 

Kanan : sampel + 

pereaksi Dragendorff 

Tidak terbentuk 

endapan coklat 

jingga 

Negatif (-) 

mengandung 

alkaloid 

 

Kiri : blanko 

Kanan : sampel + 

pereaksi Mayer 

Tidak terbentuk 

endapan putih 

Negatif (-) 

mengandung 

alkaloid 
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2. Fenol 

 

Kiri : blanko 

Kanan : sampel + 

FeCl3 1% 

Larutan berwarna 

kuning 

Negatif (-) 

mengandung 

fenol 

3. Flavonoid  

 

Kiri : blanko 

Kanan : sampel + 

serbuk Mg + HCl 

pekat + Amil alkohol 

Larutan berwarna 

kuning 

Positif (+) 

mengandung 

flavonoid 

4. Kuinon  

 

Kiri : blanko 

Kanan : sampel + 

NaOH + HCl 2N 

Larutan berwarna 

kuning 

kecoklatan 

Negatif (-) 

mengandung 

kuinon 



76 

 

 
 

5. Saponin  

 

Kiri : blanko 

Kanan : sampel + air 

panas 

Tidak terbentuk 

buih 

Negatif (-) 

mengandung 

saponin 

6. Steroid/Terpenoid  

 

Kiri : sampel + 

pereaksi Liebarmann 

Burchard 

Kanan : blanko 

Larutan berwarna 

merah kecoklatan 

Positif (+) 

mengandung 

terpenoid 

7. Tanin  

 

Kiri : blanko 

Kanan : sampel + 

gelatin 1% + NaCl 

Tidak terbentuk 

endapan 

Negatif (-) 

mengandung 

tanin 
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Lampiran 9. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 96% Umbi Bawang Dayak 

(Eleutherine bulbosa (Urb.) Mill) Metode Maserasi 

No.  Uji Skrining 

Fitokimia 

Gambar  Hasil  Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alkaloid 

 

 

Kiri : blanko 

Kanan : sampel + 

pereaksi Wagner 

Terbentuk 

endapan coklat 

Positif (+) 

mengandung 

alkaloid 

 

Kiri : blanko 

Kanan : sampel + 

pereaksi Dragendorff 

Terbentuk 

endapan coklat 

jingga 

Positif (+) 

mengandung 

alkaloid 

 

Kiri : blanko 

Kanan : sampel + 

pereaksi Mayer 

Tidak terbentuk 

endapan putih 

Negatif (-) 

mengandung 

alkaloid 
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2. Fenol 

 

Kiri : blanko 

Kanan : sampel + 

FeCl3 1% 

Larutan 

berwarna 

hijau/hijau 

kebiruan 

Positif (+) 

mengandung 

fenol 

3. Flavonoid  

 

Kiri : blanko 

Kanan : sampel + 

serbuk Mg + HCl 

pekat + Amil alkohol 

Larutan 

berwarna kuning 

Positif (+) 

mengandung 

flavonoid 

4. Kuinon  

 

Kiri : blanko 

Kanan : sampel + 

NaOH + HCl 2N 

Larutan 

berwarna merah 

Positif (+) 

mengandung 

kuinon 

5. Saponin  

 

Tidak terbentuk 

buih 

Negatif (-) 

mengandung 

saponin 
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Kiri : blanko 

Kanan : sampel + air 

panas 

6. Steroid/Terpenoid  

 

Kiri : sampel + 

pereaksi Liebarmann 

Burchard 

Kanan : blanko 

Larutan 

berwarna merah 

kecoklatan 

Positif (+) 

mengandung 

terpenoid 

7. Tanin  

 

Kiri : blanko 

Kanan : sampel + 

gelatin 1% + NaCl 

Terbentuk 

endapan 

Positif (+) 

mengandung 

tanin 
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Lampiran 10. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 96% Umbi Bawang Dayak 

(Eleutherine bulbosa (Urb.) Mill) Metode Sokletasi 

No.  Uji Skrining 

Fitokimia 

Gambar  Hasil  Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alkaloid 

 

 

Kiri : blanko 

Kanan : sampel + 

pereaksi Wagner 

Terbentuk 

endapan coklat 

Positif (+) 

mengandung 

alkaloid 

 

Kiri : blanko 

Kanan : sampel + 

pereaksi Dragendorff 

Terbentuk 

endapan coklat 

jingga 

Positif (+) 

mengandung 

alkaloid 

 

Kiri : blanko 

Kanan : sampel + 

pereaksi Mayer 

Tidak terbentuk 

endapan putih 

Negatif (-) 

mengandung 

alkaloid 
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2. Fenol 

 

Kiri : blanko 

Kanan : sampel + 

FeCl3 1% 

Larutan 

berwarna 

hijau/hijau 

kebiruan 

Positif (+) 

mengandung 

fenol 

3. Flavonoid  

 

Kiri : blanko 

Kanan : sampel + 

serbuk Mg + HCl 

pekat + Amil alkohol 

Larutan 

berwarna kuning 

Positif (+) 

mengandung 

flavonoid 

4. Kuinon  

 

Kiri : blanko 

Kanan : sampel + 

NaOH + HCl 2N 

Larutan 

berwarna merah 

Positif (+) 

mengandung 

kuinon 
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5. Saponin  

 

Kiri : blanko 

Kanan : sampel + air 

panas 

Tidak terbentuk 

buih 

Negatif (-) 

mengandung 

saponin 

6. Steroid/Terpenoid  

 

Kiri : sampel + 

pereaksi Liebarmann 

Burchard 

Kanan : blanko 

Larutan 

berwarna merah 

kecoklatan 

Positif (+) 

mengandung 

terpenoid 

7. Tanin  

 

Kiri : blanko 

Kanan : sampel + 

gelatin 1% + NaCl 

Tidak terbentuk 

endapan 

Negatif (-) 

mengandung 

tanin 
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Lampiran 11. Dokumentasi Proses KLT Ekstrak N-Heksana dan Etanol 96% 

Umbi Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa (Urb.) Mill) 

No. Gambar Keterangan 

1. 

 

Penjenuhan fase gerak 

2. 

 

Penotolan  

3. 

 

Plat KLT dielusikan 

4. 

 

 

Noda pada sinar tampak 
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5. 

 

 

 

Noda di bawah sinar UV 254 



85 

 

 
 

 

6. 

 

 

 

 

Noda di bawah sinar UV 366 
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Lampiran 12. Perhitungan Nilai Rf KLT Ekstrak N-Heksana dan Etanol 96% 

Umbi Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa (Urb.) Mill) 

(1) Perhitungan Nilai Rf KLT Ekstrak N-Heksana Umbi Bawang Dayak 

(Eleutherine bulbosa (Urb.) Mill) Maserasi dan sokletasi dengan penampak 

bercak H2SO4 10%. 

Rf = 
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑁𝑜𝑑𝑎

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝐹𝑎𝑠𝑒 𝐺𝑒𝑟𝑎𝑘
 

a. Rf Noda 1     

Rf = 
5,7

7
 = 0,81 cm 

b. Rf Noda 2 

Rf = 
4,7

7
 = 0,67 cm 

c. Rf Noda 3 

Rf = 
4,3

7
 = 0,61 cm 

d. Rf Noda 4 

Rf = 
3

7
 = 0,42 cm 

e. Rf Noda 5 

Rf = 
2,3

7
 = 0,32 cm 

f. Rf Noda 6 

Rf = 
1,6

7
 = 0,22 cm 

g. Rf Noda 7 

Rf = 
0,4

7
 = 0,05 cm 

(2) Perhitungan Nilai Rf KLT Ekstrak N-Heksana Umbi Bawang Dayak 

(Eleutherine bulbosa (Urb.) Mill) Maserasi dan Sokletasi dengan penampak 

bercak AlCl3. 

a. Rf Noda 1 

Rf = 
5,2

7
 = 0,74 cm 
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b. Rf Noda 2 

Rf = 
3,5

7
 = 0,5 cm 

c. Rf Noda 3 

Rf = 
3

7
 = 0,42 cm 

d. Rf Noda 4 

Rf = 
2,3

7
 = 0,32 cm 

e. Rf Noda 5 

Rf = 
1,8

7
 = 0,25 cm 

f. Rf Noda 6 

Rf = 
1

7
 = 0,14 cm 

(3) Perhitungan Nilai Rf KLT Ekstrak Etanol 96% Umbi Bawang Dayak 

(Eleutherine bulbosa (Urb.) Mill) Maserasi dan Sokletasi dengan penampak 

bercak H2SO4 10%. 

a. Rf Noda 1 

Rf = 
5,8

7
 = 0,82 cm 

b. Rf Noda 2 

Rf = 
5,2

7
 = 0,74 cm 

c. Rf Noda 3 

Rf = 
3,5

7
= 0,5 cm 

d. Rf Noda 4 

Rf = 
3,3

7
 = 0,47 cm 

e. Rf Noda 5 

Rf = 
2,5

7
 = 0,35 cm 

f. Rf Noda 6 

Rf = 
2

7
 = 0,28 cm 
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g. Rf Noda 7 

Rf = 
1,5

7
 = 0,21 cm 

(4) Perhitungan Nilai Rf KLT Ekstrak Etanol 96% Umbi Bawang Dayak 

(Eleutherine bulbosa (Urb.) Mill) Maserasi dan Sokletasi dengan penampak 

bercak AlCl3. 

a. Rf Noda 1 

Rf = 
6,3

7
 = 0,9 cm 

b. Rf Noda 2 

Rf = 
5,8

7
 = 0,82 cm 

c. Rf Noda 3 

Rf = 
3,8

7
 = 0,54 cm 

d. Rf Noda 4 

Rf = 
3,4

7
 = 0,48 cm 

e. Rf Noda 5 

Rf = 
2,8

7
 = 0,4 cm 

f. Rf Noda 6 

Rf = 
1,6

7
 = 0,22 cm 
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Lampiran 13.  Hasil Optimasi 

No. Ekstrak Umbi 

Bawang Dayak 

Fase Gerak Perbandingan Dokumentasi  

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

N-heksana 

 

 

Kloroform : 

Metanol 

 

8:2 

 

7:3 

 

9:1 
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2:8 

 

1:9 

 

 

 

N-heksana : 

Etil asetat 

8:2 

 

9:1 
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2:8 

 

1:9 

 

7:3 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

Etanol 96% 

 

 

Kloroform : 

Metanol 

7:3 
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9:1 

 

2:8 

 

1:9 

 

6:4 

 



93 

 

 
 

8:2 

 

N-heksana : 

Etil asetat 

2:8 

 

1:9 

 

 

Dari optimasi yang telah dilakukan di dapatkan perbandingan terbaik yaitu 

N-heksana : Etil asetat (7:3) pada ekstrak N-heksana umbi bawang dayak dan 

Kloroform : Metanol (8:2) pada ekstrak Etanol 96% umbi bawang dayak. 

 


